


L R A

b
=

T aRvey 00

Penglstlmewaan

PEREMPUAN perupa Dyan
Anggraini Hutomo (47), yang
telah menggeluti dunia seni sejak
tahun 1977 tak merasa perlu
menggaris-bawahi keberadaan-
nya secara seksis. Meski berdiri
di tengah-tengah jagad kesenian
yang didominasi kaum laki-laki,
dan bahkan pula sejak Juni lalu
dirinya menyandang jabatan
cukup ‘istimewa’ selaku Képala
Taman Budaya Yogyakarta
(TBY) yang baru sekali itu dipe-

gang oleh perempuan, namun °

Dyan merasa hal tersebut sebagai
sesuatu yang biasa-biasa saja.
“Beban dan tanggung-jawab
bisa menjadi milik siapa saja, tak
ada batasan seksis. Antara pe-
rempuan dan laki-laki tidak ada
bedanya, justru pembedaan,
pengistimewaan malah meng-
gariskan kalau perempuan me-
mang benar-benar berbeda dari
laki-laki”, papar Dyan dalam
sebuah perbincangan dengan
Bernas Jogja, di Bentara Budaya
Yogyakarta (BBY) saat mengge-
larkan pameran tunggalnya
bertajuk ‘So(K)sok Topeng’.
Dyan Anggraini yang lahir
di Kediri 2 Februari 1957 sejak

Dyan Anggraini Hutomo

awal tak merasa penting untuk
membedakan atribut domestik
dan publik dalam kiprahnya.
Peran sebagai ibu rumah tangga
dijalaninya dengan nikmat,
senikmat laju kiprahnya di dunia
seni. Bahkan setamat dari ASRI
(kini ISI) tahun 1982 Dyan rela
mengikuti sang suami yang
dokter gigi untuk berpraktek di
sebuah wilayah terpencil di pulau
Madura yang saat itu belum
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terjangkau aliran listrik.

“Peran sebagai istri dan ibu
rumah tangga adalah kenikmatan
yang tak terukur dan tak tergan-
tikan. Melahirkan, punya anak
hingga mengasuh mereka men-
jadi dewasa”, ujar ibu berputra
tiga yang mewarisi bakat seni
dari ayahnya Rais Rayan yang
seorang pelukis. Sedangkan
dunia berkesenian bagi Dyan
adalah ruang yang nyaris tak

berbatas, dengan medan jelajah
yang tak tersekat yang dalam
prosesnya bisa dilakukan di ma-
na saja, sembari mengerjakan ak-
tivitas di dalam maupun luar ru-
mah. Hingga kini Dyan acap me-
lukis di celah waktu senggang-
nya termasuk saat menjemput
putra bungsunya yang masih
duduk di bangku SMP. Tak heran
bila di dalam mobil yang mene-
mani Dyan melakukan berbagai
aktivitas luar rumah selalu terse-

| dia kanvas, $iben caf dan kuas,
ok k A

SELAMA delapan tahun
Hngzal di duecahidemenctd Lok
sedikitaktivitas Dyan. Tak hanya
melukis dan mengurus rumah
tangga namun juga memberi
kursus seni non-formal

anak-anak kecil di sekitar
tersebut, dari mcnggamlut-
melukis hingga menari.

Pulage Rembals £c Jooja,
Dyan kemudian masuk sebagai
karyawan di TBY. Iklim kerja
yang longgar di instansi tersebut
sempat membuat Dyan kurang
Betah. sefifirea dia pon ik
jarang menghabiskan waktu
dengan berolah-kreatif di sela

pekerjaan formalnya. Sebagian
karya yang dipamerkan dalam
‘So(K)sok Topeng’ adalah hasil
karyglnn);a di balik meja kup.
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